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Inti artikel

Survei lintas seksi terhadap 151 peternak skala kecil di lima desa di Afrika Selatan menilai pengetahuan, sikap, praktik
biosekuriti, akses layanan veteriner, dan pola penggunaan antimikroba.

Temuan utama

• Hanya 43,7% responden mengetahui penyakit zoonotik; vaksinasi rutin dilaporkan oleh 59,6%.

• Praktik karantina (16,6%), pembuangan limbah dan bangkai (24,5%), serta akses veteriner rutin (9,9%) masih rendah.

• Hambatan utama adalah keterbatasan infrastruktur (73,5%), kendala biaya (70,9%), dan kurangnya pengetahuan (64,9%).

• Tetrasiklin mencakup 94,8% penggunaan antimikroba yang dilaporkan; kunjungan veteriner berkaitan kuat dengan praktik
biosekuriti.

Relevansi untuk Indonesia

Peningkatan biosekuriti tidak cukup melalui pesan teknis. Dibutuhkan akses layanan veteriner, dukungan sarana,
pembiayaan yang realistis, serta penyuluhan yang disesuaikan dengan kondisi peternak. Data penggunaan antimikroba dan
praktik biosekuriti perlu dihubungkan dengan surveilans AMR.

Simpulan AEEVI

Kesenjangan implementasi sering kali merupakan masalah sistem, bukan hanya masalah pengetahuan peternak. Program
pengendalian zoonosis dan AMR perlu menggabungkan layanan veteriner, penyuluhan, insentif, pengawasan penggunaan
obat, dan perbaikan biosekuriti secara terpadu.

Catatan editorial
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Ringkasan ini disusun untuk pembaca AEEVI dan tidak menggantikan artikel asli.
Interpretasi dan implikasi untuk Indonesia merupakan sintesis editorial berbasis isi
artikel.
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